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ABSTRAK

PERAN KEPALA MADRASAH SEBAGAI SUPERVISOR DI MAN 1
LAMPUNG TENGAH

Oleh:
NIA MARDIANA

Peran kepala madrasah sebagai supervisor menjadi penentu kualitas dari
seorang guru untuk menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara kontinu
pertumbuhan dan perkembangan potensi yang mereka miliki di sekolah baik secara
individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam
mewujudkan seluruh fungsi pengajaran serta mampu mengembangkan proses
pendidikan yang lebih baik. Peran kepala madrasah sebagai supervisor adalah
membantu, memberi suport dan’ mengikutsertakan, bukan mengarahkan terus
menerus. Kalau terus menerus mengarahkan, selain tidak demokratis, juga tidak
memberi kesempatan untuk guru-guru belajar berdiri sendiri dalam arti professional.

Dari pernyataan diatas" pénulis«mencoba‘merumuskan masalahnya yaitu
bagaimana peran| kepala madrasah sebagai supervisor di. MAN 1 Lampung Tengah.
Penelitian pini Hers#fat deskriptif kualltatlf Teknik = pengum n data dengan

wawancar ‘dan d untuk memp' data-data yang
mendukung a-data dalam ﬂ m mber dafa” pe an yaitu Kepala
Madrasah dan Untuk _menganalisa data dengan an tahapan reduksi
data, penyajian data dan verlf,lkaSHLata

an dapat disimpulkan bahwa

Berdasarkan wn\ a;
peran kepala madrasah sebagai super AN 1 Lampung Tengah telah mampu

melaksanakan perannya sebagai supervisor. Kepala madrasah telah melaksanakan
perannya sebagai koordinator yaitu mengkoordinasi program belajar mengajar, tugas-
tugas anggota staff berbagai kegiatan yang berbeda-beda diantara guru-guru dengan
baik. Dalam perannya sebagai pemimpin kelompok kepala MAN 1 Lampung Tengah
telah melaksanakan perannya memimpin sejumlah staf guru dalam mengembangkan
potensi kelompok, materi pelajaran dan kebutuhan professional guru-guru secara
bersama. Dalam perannya sebagai evaluator kepala MAN 1 Lampung Tengah telah
melaksanakan perannya sebagai evaluator yaitu membantu guru-guru menilai hasil
dan proses belajar sekaligus mengevaluasi dirinya sendiri. Namun kepala MAN 1
Lampung Tengah belum optimal dalam perannya menjadi konsultan bagi guru di
MAN 1 Lampung Tengah yang mengalami kesulitan dalam mengatasi anak yang
sulit belajar.

Kata Kunci: Peran Kepala Madrasah sebagai Supervisor.
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BAB |

PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal untuk memahami skripsi ini, maka secara singkat
terlebih dahulu akan penulis uraikan maksud skripsi ini. Adapun judul skripsi ini
yang penulis bahas adalah “Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor di MAN
1 Lampung Tengah” Untuk mengetahul pokok bahasan yang terkandung dalam

judul ini diuraikan sebagal berlkut ) ___4-%.\_.,5

adalah kepala madrasah yang dltunjuk untuk memimpin dan mengarahkan

bawahannya guna untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan.
2. Kepala Madrasah
Kepala Madrasah merupakan personel sekolah yang bertanggung
jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. la mempunyai wewenang
dan tanggung jawab penuh untk menyelenggarakan seluruh kegiatan

pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya.

69

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta, 2001. h.



Kepala Madrasah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran
jalannya sekolah secara teknis akademis saja, akan tetapi segala kegiatan
keadaaan lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan
dengan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya pula. Inisiatif
dan kreatif yang mengarah kepada perkembangan dan kemajuan sekolah
adalah merupakan tugas dan tanggungan jawab kepala madrasah. Kepala
madrasah tidak dapat bekerja sendiri, kepala madrasah harus bekerja sama

dengan para guru yang dipimpinnya, dengan orangtua murid serta pihak

pemerintah setempat.2

ngkoordinasi dan

%u\g?rt____-

individual maupun secara kolektlf, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam

membimbing seca ru-guru di sekolah baik secara
mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.® Sedangkan yang melakukan
supervisi disebut supervisor. Maka, pengertian supervisor adalah seorang
yang memberikan pembinaan, pengarahan atau bantuan kearah perbaikan

pendidikan.

’H.M. Daryanto, Administrasi Pendidikan. Cetakan Keempat. (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2011), h. 80

piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: Rineka Cipta, 2010. h. 16



4. MAN 1 Lampung Tengah

MAN 1 Lampung Tengah adalah lembaga pendidikan Islam yang
berada di Kelurahan Poncowati Terbanggi Besar Lampung Tengah. MAN 1
Lampung Tengah ini meruapakan lokasi dimana penulis melakukan
penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikemukakan maksud judul
“Peran Kepala Madrasah sebagai Supervisor di MAN 1 Lampung Tengah”
adalah penerapan usaha kepala madrasah sebagai supervisor dalam usahanya

meningkatkan mutu pengajaran'di MAN 1 Lampung Tengah.

engambll Judul

a bebarapa ala#mlu%ang cukuﬁ ar

MAN 1 lampung Tengah.
1. Peran Kepala Madrasah sebagai supervisor dalam mendidik di
sekolah mempunyai peluang yang sangat besar untuk mendorong

para guru dalam mewujudkan pendidikan.
2. Karena di MAN 1 Lampung Tengah belum semua terlaksananya
supervisi oleh kepala madrasah sehingga penulis tertarik untuk

meneliti lebuh lanjut.



C. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional di Indonesia memperoleh perhatian utama dari bangsa
Indonesia, pendidikan dipandang sebagai alat utama pengembangan sosial,
kultural, ekonomi, dan politik. Hubungan sekolah dengan masyarakat atau
pemerintah dalam masalah pendidikan dijembati oleh administrasi pendidikan.
Administrator berusaha untuk menjadi perantara antara tujuan yang ditetapkan
oleh sekolah dan harapan pemerintah atau masyarakat tentang sekolah. Seorang
administrator yang hendak menjadi pemimpin pendidikan harus memahami
perspektif perumusan prog-ram-programnya. Administrator harus memahami

tujuan-tujuan yang dlharapkan dalam usaha pembangunaq serta masalah-masalah

Kepala ma aaalam bath lemban seseorang dalam
organisasi sekolah ym\\rhg/ | atas terwujudnya dan terlaksananya
proses pembelajaran. Kepala Madrasah sebagai orang yang bertugas membina
lembaga yang dipimpinnya bertanggung jawab dalam usaha mencapai tujuan
pendidikan yang telah direncanakan. Dalam mencapai tujuan tersebut Kepala
Madrasah hendaknya mampu mengarahkan dan mengkoordinasikan segala
kegiatan yang ada di dalam sekolah tersebut. Kegiatan ini merupakan tugas dan

tanggung jawab Kepala Madrasah sebagai pimpinan di sekolah.*

*Wahjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet, 111, 2002), him. 81.



Kepala madrasah sebagai pengelola dan eksekutif di sekolah menunjukkan
dirinya sebagai seorang pelaksana teknis manajerial yang memiliki keterampilan-
keterampilan untuk menjalankan sekolah. Kepala madrasah sebagai manajer
bertugas sebagai pelaksana kurikulum, pengatur personil, fasilitas, keuangan,
ketatausahaan sekolah, pemeliharaan tata tertib serta hubungan sekolah dan

masyarakat.’

Dalam kepemimpinannya, seorang kepala madrasah dalam hal ini berupaya
untuk meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif

dengan para guru dal'am situasi yang kondusif perilaku kepala madrasah harus

dapat mendor|*ong kmerja para guru/dengan menunjukkar] rasa bersahabat, dekat

dan pe ndividu maupun

mbangan tﬁa| “guru balk se";

dalam mengarahkan dan memotl

sama dengan kelomW@M tujuan lembaga pendidikan.

Sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala madrasah memiliki andil

sebagai ke ividu untuk bekerja

besar dalam menciptakan suasana kondusif yang ada dalam lingkungan kerjanya.
Suasana kondusif tersebut merupakan faktor yang terpenting dalam menciptakan
guru yang mempunyai produktivitas kerja tinggi. Guru sebagai pendidik memiliki
peran yang sangat penting terhadap kemajuan bangsa Indonesia, guru juga

sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan. Tenaga pendidikan

® Rohiat, Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: PT Refika

Aditama), 2008, him. 13-14.

11.

® E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), him.



terutama guru merupakan jiwa dari lembaga pendidikan. Oleh karena itu,
peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan mulai dari memberikan
kesejahteraan kepada guru, membangun system kerja, memberikan reward atau
penghargaan bagi guru yang mempunyai produktivitas kerja tinggi, serta
memberikan sangsi kepada guru yang melakukan pelanggaran, merupakan
pekerjaan penting bagi seorang kepala madrasah dalam rangka meningkatkan

produktivitas kerja guru.’

Peran kepala madrasah  sebagai. supervisor yaitu diantaranya dengan
membantu guru merencanakan program supervrsr akademik, melaksanakan

supervisi akafiemrk terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik

‘;“'1\' at dan me ﬂk' hasrl supervisr

-

in ataaprofesronalrsme gur:u—.

O 4 m untuk membangun dan

mengembangkan mereka yang dipimpinnya sehingga tumbuh banyak pemimpin

ik terhadap guru

dalam rang

dalam kelompoknya. Keberhasilan seorang pemimpin sangat tergantung dari
kemampuannya untuk membangun orang-orang di sekitarnya, karena menjadi
pemimpin melekat pada dirinya sifat melayani, memiliki rasa kasih saying dan

perhatian kepada mereka yang dipimpinnya. Kasih itu mewujud dalam bentuk

’ Imam Wahyudi, Pengembangan Pendidikan Strategi Inovatif & Kreatif dalam Mengelola
Pendidikan Secara Komprehensif, PT Prestasi Pustakarya, Jakarta, 2012, him. 11-12.



kepedulian akan kebutuhan, kepentingan, impian, dan harapan dari mereka yang

dipimpinnya.®

Sifat kepemimpinan Kepala Madrasah tersebut seiring dengan firman Allah

SWT dalam Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 30:

“Sesungguhnya
Aku henda o erkata:’Mengapa

Engkau hendak yang akan membuat
kerusakan padanya dan me adahal kami senantiasa bertasbih

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Oleh sebab itu, kepala madrasah merupakan seorang yang bertugas oleh
pihak ketiga, untuk memimpin suatu lembaga pendidikan (sekolah). Di dalam

menjalankan tugasnya, kepala madrasah bertanggung jawab terhadap kualitas

& Veithzal Rivai, dkk, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, PT RajaGrafindo
Persada, Jakarta, 2013, him.1.

® Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponogoro,
2010), him. 6.



sumber daya manusia yang ada. Hal ini bertujuan agar mampu menjalankan
tugas-tugas yang telah diberikan kepada mereka. Ini dilakukan dengan
menggerakkan bawahan kearah tercapainya tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan.

TABEL 1

Data pelaksanaan supervisi kepala madrasah di MAN 1 Lampung Tengah

NO Upaya yang dilakukan kepala madrasah Frekuensi
Indikator Sub Indikator Mampu Belum
. . Mampu
1 koordinator | Mengkoordinasi pragram £ v
A, | belajar mengajar, tugas-tugas | | A

| | anggota staf berbagai Kegiatan If° |

2 Kon

\ | yang berbgda-beda diantara/ |/
), gurtisgur
“Memberi bantuan, bersama

kelompok.

3 Pemimpin Memimpin sejumlah staf guru v
kelompok dalam mengembangkan potensi
kelompok, pada saat
mengembangkan kurikulum,
materi pelajaran dan kebutuhan
professional guru-guru secara
bersama.

4 Evaluator Membantu guru-guru dalam v
menilai hasil dan proses belajar,
dapat menilai kurikulum yang
sedang dikembangkan.

Sumber : Berdasarkan hasil Prasurvey dengan guru di MAN 1 Lampung Tengah.




Setelah melihat tabel tersebut didapatkan gambaran bahwa pelaksanaan peran
kepala madrasah di MAN 1 Lampung Tengah sudah terlaksana dengan baik namun
kepala madrasah belum mampu memberikan bantuan dalam mengatasi kesulitan yang
dialami guru dalam proses belajar mengajar. Misalnya kesulitan dalam mengatasi
anak yang sulit belajar, yang menyebabkan guru sulit mengatasi dalam tatap muka
dikelas. Oleh karena itu perlu adanya kesadaran dari kepala madrasah untuk
meningkatkan kualitas sekolah. Maka perlu adanya peran kepala sekolah sebagai

supervisor.

Supervisor adalah- pengawas utama .dan pengontrol tertinggi. Jelas kiranya

bahwa |mplemer|1ta51 suatu konsep superV|S| memerlukan adanya kepemimpinan

tor atau ﬁ\lsomng cukup ba|";

- '\

haruslah dibe ilen kapl, secara personal maupun

k itu supervisor

ional sifat-sifat dan

Seorang supervisor hendaknya memiliki cirri-ciri pribadi sebagai guru yang
baik, memiliki pembawaan kecerdasan yang tinggi, pandangan yang luas mengenai
proses pendidikan dalam masyarakat, kepribadian yang menyenangkan dan

kecakapan melaksanakan human relation yang baik.

Supervisor yang baik selalu merasa dibimbing oleh penemuan-penemuan
yang telah didapat dari hasil-hasil penelitian pendidikan dan mempunyai kesempatan

untuk menyatakan pendapat-pendapat itu di dalam diskusi-diskusi kelompok dan
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pertemuan-pertemuan perseorangan. Dia hendaknya merupakan pemimpin sumber
dalam segala bidang yang mengenai supervisi sekolah dan perbaikan pengejaran.
Mungkin ia adalah seorang sepesialis dalam bidang tertentu, tetapi di samping itu ia
pun harus dapat merupakan seorang generalis di dalam approach-nya terhadap

keseluruhan program sekolah.

Menurut Undang-Undang PERMENDIKNAS No.13 Tahun 2007 kepala
madrasah dikatakan sukses dalam melaksanakan supervisi apabila kepala madrasah

sudah melaksanakan tugas-tugas sebagai supervisor diantaranya terdiri dari:

a. Merencanakan program superV|51 akademlk dalam rangka peningkatan

r___..Ac,: ".
pro smnéllsmeguru |

naka i_gsupérwsnmmadap guru

pendekatan .-nlk,sﬂpgrvm yang
c. Menindaklanjuti hasil Q\\n’sr//er;lk terhadap guru dalam rangka

peningkatan profesionalisme guru.10

b. Mel n menggunakan

Menurut Kimball Wiles: “Seorang supervisor berurusan dengan persiapan
kepemimpinan yang efektif di dalam staf. Untuk melaksanakan ini, ia harus selalu
berusaha untuk memperbaiki/mengembangkan sensitivitasnya terhadap perasaan-
perasaan orang lain, untuk memperluas ketetapannya tentang anggapannya terhadap

pendapat kelompok mengenai hal-hal yang penting agar selanjutnya lebih dapat

1%peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, Standar
Kepala Sekolah/Madrasah, (Jakarta: BSNP, 2007), h.12
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melaksanakan hubungan-hubungan kerja sama yang kooperatif, untuk berusaha
mencapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi bagi dirinya sendiri, dan untuk lebih sering

berhubungan dengan mereka di dalam kelompok yang bekerja dengannya.**

Secara umum, kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh kepala

madrasah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain adalah:

1. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam
menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.
2. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengakapan sekolah

termasuk medla lnstruksmnal yang dlperlukan bagi kelancaran dan

eberlﬁasﬂam proses belajar mengajar ]

mencari, dan

4. Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru dan
pegawai sekolah lainnya.

5. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai
sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok,

menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka untuk

1 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 84-85.
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mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya
masing-masing.

6. Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan BP3 atau POMG
dan isntansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para
siswa.'?

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan
pembelajaran, secara berkala kepala madrasah perlu melaksanakan
kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan
kelas untuk mengamatl proses pembelajaran secara langsung, terutama
dalam pemlllhan dan penggunaan metode medla yang digunakan dan

(T
|

|
batan S|swa dali proses pembelajaran | sil supervisi ini,

V4

dlketahw kallgus Fkeu an guru dalam

melaksanakan pguasaan kompetensi guru yang
bersangkutan), selanjutnyé‘ iupayakan solusi, pembinaan dan tindak
lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada

sekaligus ~ mempertahankan  keunggulan ~ dalam  melaksanakan

pembelajaran.

Selain kepala madrasah sebagai supervisor dalam fungsinya,

supervisi sendiri berfungsi membantu, memberi, mengajak. Dilihat dari

12 1hid, him. 119.
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fungsinya tampak dengan jelas peranan supervisi itu, seorang supervisor

dapat berperan sebagai:

a. Koordinator
b. Konsultan
c. Pemimpin kelompok

d. Evaluator®®

Maka di samping harus memiliki ilmu administrasi dan memahami fungsi-

fungsi administrasi dengan sebaik-baiknya, untuk dapat menjalankan fungsinya

dengan baik seorang superV|sor harus mem1I|k| cirri-ciri dan sifat-sifat seprti

4 ' i 4 ﬂ%
B 2-?=.-__ . k, L r 3 _ o pl
{

[. ¥ - el

berikut; F

aan yang berada di
bawah pengawasapa

2. Menguasai/memahami benabnar rencana dan program yang telah
digariskan yang akan dicapai oleh setiap lembaga atau bagian.

3. Berwibawa, dan memilki kecakapan praktis tentang teknik-teknik
kepengawasan, terutama human relation.

4. Memiliki sifat-sifat jujur, tegas, konsekuen, ramah, dan rendah hati.

5. Berkemauan keras, rajin bekerja demi tercapainya tujuan atau program yang

telah digariskan/disusun.**

B sahartian, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 25.
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Supervisi  merupakan salah satu tugas pokok dalam administrasi
pendidikan bukan hanya merupakan tugas pekerjaan para inspektur maupun
pengawas saja melainkan juga tugas pekerjaan kepala madrasah terhadap
pegawai-pegawai sekolahnya. Untuk menjawab pertanyaan apakah yang
dilakukan seorang kepala madrasah sebagai supervisor, Kkita perlu kembali
mengingat pengertian supervisi. Supervisi adalah aktivitas menentukan
kondisi/syarat-syarat yang esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan
pendidikan. Melihat pengertian_tersebut, maka tugas kepala madrasah sebagai
supervisor berarti bahyva ia harus meneliti, mencaﬁ dan menentukan syarat-syarat
mana saja yap.gx__dipér.lt_jkan | bagl kemajuan .Sekdlaihnyi.«_;.__.Kepala madrasah harus

| v 1 ¥ I

i Syarat=syarat mana yang_telah ada dan/ter

4

i dan mana yang

R 0N o 2 e
u kurang secar ' 4

e,

guru-guru yang setaraf, bahkan mungkin ada yang melebihi kepala. Guru-guru
pada umumnya sudah mempunyai pengalaman dan keahlian professional; dan
dalam social ekonomi banyak guru-guru yang setaraf, bahkan mungkin lebih
daripada kepala. Karena itulah bagi seorang kepala madrasah lebih berat

melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pemimpin.

14 Ngalim Pruwanto, Op.cit, him. 85-86.
5H.M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 84.
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Lancar tidaknya suatu sekolah dan tinggi rendahnya mutu sekolah tidak
hanya ditentukan oleh jumlah guru dan kecakapan-kecakapannya, tetapi lebih
banyak ditentukan oleh cara kepala madrasah melaksanakan kepemimpinannya
disekolahnya. Begitu pula untuk melaksanakan supervisi, untuk meningkatkan
mutu pendidikan sekolahnya, bukanlah yang menentukan hanya faktor guru-
gurunya saja, tetapi cara bagaimana memanfaatkan kesanggupan guru-gurunya
itu, dan bagaimana kepala madrasah dapat mengikutsertakan semua potensi yang
ada dalam kelompoknnya semkasimal mungkin. Mengikutsertakan dan
memanfaatkan anggo_t__a-anggota kelompok itu, ti(jak dapat dengan cara dominasi
yang otoriter.f_‘..lsﬂ(ibabr dengancara g'ngy' &&_i‘ter :ia."akg_g_{.;r_._nempunyai sikap lebih,

-\ N /.
'.\_d*gpat'me_nimbuikan rasa tanggung _javT/ap’ ye

sehing

~ y 4

rut pengliti peran kepala madfasa al supervisor sangat

Af(h%“"‘H

; Wk dan mengembangkan mutu

sekolah. Kaitannya dengan ini, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul

penting untuk meni

“Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor di MAN 1 Lampung Tengah”.

. Fokus Masalah
Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari
permasalahan yang ada, maka peneliti hanya membahas tentang peran kepala

madrasah sebagai supervisor.
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. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian ini
adalah “Bagaimana peran kepala madrasah sebagai supervisor di MAN 1

Lampung Tengah?”

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan ini, penulis memiliki tujuan sehingga proses dari
penelitian ini menjadl terarah dan tldak terjadl kesimpangsiuran dalam

mencari dap mengumpulkan data yang ada dllaparu%an Tujuan yang ingin

,,ﬁ___]

2. Kegunaan Penelitian
Di samping memiliki tujuan yang telah direncanakan, penulis
mengharapkan penelitian ini berguna bagi pihak-pihak terkait. Adapun
kegunaan dari penelitian ini adalah “Sebagai wawasan untuk menambah
pengetahuan khususnya dalam bidang kepemimpinan kepala madrasah

terhadap perannya sebagai supervisor di MAN 1 Lampung Tengah”.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. KEPALA MADRASAH
1. Pengertian Kepala Madrasah
Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin_suatu- sekolah dimana diselenggarakan proses
belajar mengajar atau tempat dimana menjadi interaksi antara guru yang

memberi pelajaran dan murld yang menerlma pelajaran

[ |

'Iam konteks pendidikan, i pala madra§ah..-‘
‘ .,/N
arﬁptr mengk g

seseorang yang

ikan motivasi dan

mengarahkan

rganisasi/lembaga pendidikan
tertentu untuk mencapai tujLa;ﬁ yang telah dirumuskan.

Menurut Wahjosumidjo kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai
seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau
tempat dimana terjadi intraksi antara guru yang memberi pelajaran dan

murid yang menerima.’

! Wahjo Sumidjo, Kepala Madrasah : Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, Cet. 111, 2001), him. 81

2 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him
83
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Wahjo Sumidjo mengungkapkan bahwa apabila seorang kepala
madrasah ingin berhasil menggerakkan para guru, staf dan para peserta
didik berperilaku dalam mencapai tujuan sekolah, maka harus dapat :

a. Menghindari diri dari perbuatan yang bersifat mengekang atau
bertindak keras terhadap para guru, staf dan siswa.

b. Mampu melakukan perbuatan yang melahirkan kemauan untuk bekerja
dengan penuh semangat dan percaya diri terhadap guru, staff, dan
siswa, dengan cara:

1) Meyaklnkan (persuade) berusaha agar para guru, staff dan siswa

percaya bahwa apa yang dllakukan adalah  benar.

[ Membu;uk (induce), berusaha meya‘klrikal

\ b

3|swa}t1ahwa r! a kan adalah be

Maka hal tersebu’seln":lnh‘" d!gan firman Allah SWT Ayat tentang

kekuasaan Pemimpin surah Ali Imran ayat 26 :

guru, staff dan

A\l }MQL;A&LJSL;L‘JJ\:}E\JM¢L;M;L)AJJ3;};M

Artinya: katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan,
Engkau berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan

Engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau

% 1bid., him. 105.
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muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa pun
yang engkau hendaki. Di tangan engkaulah segala kebijakan. Sungguh,

Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.”

Selain kepala madrasah sebagai pemilik kekuasaan tetapi kepala
madrasah bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan
dan pengajaran di sekolah dan harus mampu menempatkan diri sebagai rekan
kerja bagi para guru dengan cara menunjukan sikap dan perilaku yang baik
serta memberi rasa aman dan nyaman, sehingga dalam melaksanakan tugas

dan tanggung jawa_bnya para guru m_e_ra-sa diayomi oleh kepala madrasah.

Mbtlyasm kerja bagl para guru. Se[am itu ig harus mampu

ara chalsﬁdengan beban’ dafi jenis tugas dengan

kondisi serta rﬁjgpan@aksana, va, Jenis kelamin, kesehatan
fisik, latar belakang pe Ikan, ke puan dan pengalaman kerja. Kepala

madrasah juga harus memperhatikan kesejahteraan guru baik kesejahteraan

men

materi maupun jasmani dan rohani, sehingga para guru dapat meningkatkan
kompetensi professional. Kepala madrasah sebagai pemegang komando di
lembaga sekolah harus menguasai dan mampu mengambil kebijaksanaan serta

keputusan yang bersifat memperlancar dan meningkatkan kualitas pendidikan.

* Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponogoro,
2010), him. 53.
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Maka dari itu paradigma baru manajemen pendidikan dalam rangka
meningkatkan kualitas secara efektif dan efisien, perlu didikung oleh sumber
daya manusia yang berkualitas. Dalam hal ini, pengembangan SDM
merupakan proses peningkatan kemampuan manusia agar mampu melakukan
pilihan-pilihan. Pengertian ini memusatkan perhatian pada pemerataan dalam
peningkatan kemampuan manusia dan pemanfaatan kemampuan itu. Rumusan
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan SDM tidak hanya sekedar
meningkatkan kemampuan, tetapi juga menyangkut pemanfaatan kemampuan

tersebut.

M?nurut Effendl pengembangan sumber daya manusia termasuk di

lalui perluasan

kesemp . Ja, dan berusaha.”
A:f‘“**m

H—a_\ 3 = —~
\\
Dari kutipan dlah ﬂ"l?/ ﬂulkan penulis bahwa kepala madrasah
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam

meningkatkan kualitas pendidikan.

Seperti diungkapkan Supriadi bahwa “Erat hubungannya antara mutu
kepala madrasah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin
sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurunnya perilaku nakal peserta didik”.

Dalam pada itu, kepala madrasah bertanggungjawab atas manajemen

® E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 23-24
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pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses
pembelajaran di sekolah. Sebagaimana dikemukakan dalam Pasal 12 ayat 1
PP 28 tahun 1990 bahwa: “Kepala madrasah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana

dan prasarana.®

2. Fungsi Kepala Madrasah

Besar kecnnya peranan yang dllakukan seorang pemimpin banyak

|tentl[|kan kepada apa dan S|apa ia, dan apa yang d||p|m innya. Kekuasaan

|tas »\apa yang hll Awawasanjpef Ing

ana ia berperan

memberikan motivasi kepada mereka yang dipimpin untuk mencapai
tujuan yang dicita-citakan. Dilain pihak seorang pemimpin adalah
merupakan sumber kepercayaan dari masyarakat yang dipimpinnya.
Fungsi utama kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan ialah
menciptakan situasi belajar mengajar yang baik sehingga para guru para

siswa dapat belajar dan mengajar dalam situasi yang baik.

®Ibid, him. 25
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Swearingen, yang dikutip dari buku karangan Herabudin memberikan
8 fungsi kepala madrasah sebagai berikut :
a. Mengoordinasikan semua usaha sekolah
b. Melengkapi kepimimpinan kepala madrasah
c. Memperluas pengalaman guru-guru
d. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif
e. Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus menerus
f.  Menganalisis situasi belajar dan mengajar
g. Memberlkan pengetahuan/sklll kepada setlap anggota staf

h. Membantu menmgkatkan kemampuan mengapar guru-guru.”
[ R |

samping keahlian keteramln dalam bidang pendidikan. Adapun syarat-

syarat sebagai seorang kepala madrasah sebagai berikut :

a. Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan / peraturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.

b. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama di Sekolah yang

sejenis dengan Sekolah yang dipimpinnya.

" Herabudin, Administrasi & Supervisi Pendidikan. (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2009), h.
225
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c. Mempunyai sifat kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat-sifat
kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan.

d. Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas, terutama mengenai
bidang-bidang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan bagi Sekolah
yang dipimpinnya.

e. Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan

pengembangan Sekolahnya.®

B. Supervisi

1. PengertranSupervm “

| -

.

n yang berarti

atath kgpengawasan Orang Jang'm an supervisi disebut

Supervisor. tas, lebih dan visi = lihat atau
penglihatan, pandangan, pendidikan, pengalaman, kedudukan /pangkat
/jabatan posisi dan sebagainya.”

Dalam Dictionary of Education Good Carter memberi pengertian
bahwa supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam

memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya dalam memperbaiki

pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan

¢ Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2011), him. 92
% Maryono, Dasar-Dasar dan Teknik Menjadi Supervisor Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media. 2011), h. 17
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perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan
pengejaran dan metode serta evaluasi pengajaran.™®

Menurut Boardman supervisi adalah suatu usaha menstimulir,
mengkoordinir dan membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru
sekolah, baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih
mengerti, dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran,
sehingga dengan demikian mereka mampu dan lebih cakap berpartisipasi
dalam masyarakat demokrasi modern.**

Menurut Burton & Leo J Brucker\supervisi adalah suatu teknik

yéng'tuj.l_jén \u'tam_ariya' "membeléjari dan memperbaiki secara

pelayanan

[‘.

4 i ' 1

rtumbuhan dan

kepada sebuah akademik yaltu suatu kegiatan pengawasan yang dijalani
oleh orang yang memiliki pengetahuan lebih tinggi dan lebih dalam
dengan tingkat kepekaan yang tajam dalam memahami setiap peristiwa
akademik. Supervisi adalah pengawasan professional dalam bidang

akademik, dijalankan berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan tentang bidang

OPiet A. Suhertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 17.
11 .
Daryanto, Op.cit, him. 170.
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kerjanya, memahami tentang pembelajaran lebih mendalam dari sekedar
pengawas biasa.?

Menurut Subarsimi Arikunto dan Lia Yuliana supervisi akademik
adalah supervisi yang menitikberatkan pengamatan pada masalah
akademik, yaitu yang langsung berkaitan dengan lingkup kegiatan
pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses belajar. Supervisi
akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran

Supervm akademlk blsa dlkatakan juga sebagal supervisi pendidikan

mengembangkan

[ |
'\-\_tuafyaltu upaEa memblna guru guru (i

pembelajaraﬂ

materi pelaja[@*p@mw/f\

tingkat kompetensi setiap guru, dan kondisi para siswa.™*

rtentu yahg kup unsure-unsur,

cakapan hidup yang dibutuhkan,

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
supervisi adalah suatu kegaiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh kepala
madrasah dalam usahanya meningkatkan kinerja dewan guru dan para staf
pegawai sekolahnya, vyaitu dengan salah satunya mengadakan

pengawasan, peninjauan kemudian diberikan masukan-masukan dan

?Dadang Suhardan, Supervisi Profesional; Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Era Otonomi Daerah, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 36.

13Lantip Diat Prasojo, Sudiyono, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), cet
1, h.84.

“Made Pirdata, Supervisi Pendidikan Kontekstual, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 2.
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pembinaan-pembinaan guna mencapai hasil yang maksimal dalam
perkembangan proses belajar mengajar di sekolah. Sedangkan supervisi
akademik adalah proses membantu guru dalam mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran nya yang dilakukan oleh
pengawas dan kepala madrasah.

Supervisi adalah aktivitas menentukan konsisi/syarat-syarat yang
esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan pendidikan.
Melihat definisi tersebut, ' maka tugas kepala sekolah sebagai supervisor

bahwa dia hendaknya pandal meneltl menarl dan menentukan syarat-

syarat mana sajakah yang dlperlukan bagl kemajuan sekolahnya sehingga
. ik f
' |

mungkin dapat

. 4
tln I dan menentu
Wrencuk__ i, m

mencukupi yang perlu diusahakan dan dipenuhi.”®

_ yarat-syarat mana
yang telah ad yang belum ada atau kurang

Jadi supervisi mempunyai pengertian yang luas. Supervisi adalah
segala bantuan dari para pemimpin sekolah, yang tertuju kepada
perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel sekolah lainnya di
dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. la berupa dorongan,
bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan

guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan-

15 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2008),
him. 115.
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pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat
pelajaran dan metode-metode mengajar yang lebih baik, cara-cara
penilaian yang sistematis terhadap fase seluruh proses pengajaran, dan
sebagainya.™

Dari berbagai definisi-definisi di atas maka dapat penulis simpulkan
bahwa supervisi adalah pelayanan bantuan yang diberikan oleh kepala
sekolah selaku pemimpin sekolah kepada seluruh staf sekolah agar bisa
meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan situasi dan kondisi

belajar mengajar yang lebih baik.

S“f erV|5|
i ,__,__ng tekd'e&x kata kUnC|

ada guru-guru, maka tujuan

I supervisi ialah

supervisi adalah memberikénkll.ayanan dan bantuan untuk mengembangkan
situasi belajar mengajar yang dilakukan guru dikelas. Dengan demikian
jelas bahwa tujuan supervisi ialah memberikan layanan dan bantuan untuk
meningkatkan kualitas mengajar guru dikelas yang pada gilirannya untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa. Bukan saja memperbaiki

kemampuan mengajar tapi juga untuk mengembangkan potensi kualitas

16Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him.76.
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guru. Pendapat ini sesuai apa yang dikemukakan Olive bahwa sasaran
(domain) supervisi pendidikan ialah:

a. Mengembangkan kurikulum yang sedang dilaksanakan di sekolah.

b. Meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah.

c. Mengembangkan seluruh staf di sekolah.*’

3. Teknik-teknik Supervisi
Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan tujuan dengan
apa yang diharapkan‘bersama dapat menjadi kenyataan. Secara garis

besar, cara

atau tekﬁ'i'k‘*éuper'\_/.’i'-.si" dapat did'olongkan menjadi dua, yaitu
ngan dan teknik kelompok. L}’

rseora
%

dilakukan secara prngan. Beberapa kegiatan yang dapat

dilakukan antara lain:

1) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visitatiton, teknik
supervisi ini ditujukan langsung kepada perbaikan cara-cara
mengajar, penggunaan alat peraga, kerjasama murid dalam kelas

dan sebagainya.*®

17 piet A. Sahertian, Op.cit, him. 19.
'8 H.M. Daryanto, Op.Cit. h. 186
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2) Mengadakan kunjungan observasi (observation visits, guru-guru
dari suatu sekolah sengaja ditugaskan untuk melihat/mengamati
seorang guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar
suatu mata pelajaran tertentu. Misalnya cara menggunakan alat
atau media baru, seperti ausio-visual, cara mengajar dengan
metode tertentu, seperti misalnya sosiodrama, problem-solving,
diskusi panel, fish bowl, metode penemuan (discovery) dan
sebagainya.™

3) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi

=
-|

l
\Memblmblng iuru guru dalam haI‘yén

bungan dengan

, n

pehksanaan ah am;ara faln '

n atau program semester

b) Menyusun atau‘.';éﬁr.nbuat program satuan pelajaran

c) Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas

d) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran

e) Menggunakan media dan sumber dalam proses belajar
mengajar

f) Mengorganisasikan kegaiatan-kegiatan siswa dalam bidang

ekstrakulikuler, study tour dan sebagainya.?

19 Ngalim Purwanto, Op.Cit. h. 120
20 Ngalim Purwanto, Loc.Cit.
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b. Teknik kelompok
lalah supervisi yang dilakukan secara kelompok. Beberapa
kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:

1) Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings), seorang kepala
madrasah yang baik umumnya menjalankan tugasnya berdasarkan
rencana yang telah disusunnya. Termasuk di dalam perencanaan
itu antara lain mengadakan rapat-rapat secara periodic dengan
guru-guru.

2) Mengadakan diskusi kelompok (groub discussions), diskusi

__‘_.Jkelompok dladakan dengan membentuk kelompok kelompok guru

|
blHang studl sejenis.

Mengadakan Q l Aoataran (lns

e -training)  teknik

superw

banyak dilakukan...j.:lv.iiéalnya penataran untuk guru-guru bidang
studi tertentu, penataran tentang metodologi pengajaran dan
penataran tentang administrasi pendidikan. Mengingat bahwa
penataran-penataran tersebut pada umumnya diselenggarakan oleh
pusat atau wilayah, maka tugas kepala madrasah adalah mengelola
dan membimbing pelaksanaan tindak lanjut (follow-up) dari hasil

penataran, agar dapat dipraktekkan oleh guru-guru.?*

21 Ngalim Purwanto, Op.cit, him. 120-122.
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Sedangkan menurut Sahertian & Mataheru mengemukakan teknik-

teknik supervisi secara singkat sebagai berikut :

1) Teknik yang bersifat individu, meliputi : kunjungan kelas,
observasi kelas, percakapan pribadi, menilai diri sendiri.

2) Teknik yang bersifat kelompok, meliputi: pertemuan orientasi guru
baru, panitia penyelenggara, rapat guru, studi kelompok antar guru,
diskusi kelompok, tukar-menukar pengelaman, lokakarya, diskusi
panel, seminar, symposium, demonstration teaching, perpustakaan
jabatan, buIIqtin__;upervﬁ_s_i,.-memb__aca langsung, mengikuti kursus,

"
I
[

| Organisasi. hjabatan, perjalanan sekdi"arlh, dan curriculum
| | ' B :
T .II‘“-—'_'. v '—‘-'j:.r J,-'
\{I@b\o I’atory.22 b I A ; v _J--‘-j“ ::’:__\,.
Q V4 .4\._”,_«)&,/

C. Peran Kepala

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan
tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi
sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektifitas pembelajaran.
Oleh karena itu, salah satu tugas kepala madrasah adalah sebagai supervisor,
yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.

Kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor berperan penting dalam

mewujudkan sistem manajemen sekolah yang unggul dan efektif. Kepala yang

22 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi
Guru Cet Ill. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 296
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professional dan memenuhi standar kualifikasi kepala madrasah, serta mampu
melihat dan memanfaatkan potensi sumberdaya sekolah dapat menjamin
terselenggaranya sekolah yang efektif.

Supervisi adalah satu tugas pokok dalam administrasi pendidikan
bukan hanya merupakan tugas pekerjaan para pengawas saja melainkan juga
tugas pekerjaan kepala madrasah terhadap pegawai-pegawai sekolahnya.
Untuk menjawab pertanyaannya apakah yang dilakukan seorang kepala
madrasah sebagai supervisor,perlu diingat kembali pengertian supervisi, yaitu

menentukan kondisi/syarat-syarat mana saja yang diperlukan bagi kemajuan

sekolahnya. Kepala'madrasahyhafiis dapatimeneliti syarat-syarat mana yang
[ P 1 ) y r“____o:.... "-I
|

v

[ bh.k-.' [ [
\dan tercukupi, dan mana yang/belum a u kurang secara

ek S, g 2l

pandai mengatur dan bertangg.ljné -jawab tentang kelancaran jalannya sekolah
sehari-hari, juga adalah seorang supervisor. Seorang kepala madrasah
bukanlah kepala kantor yang selalu duduk dibelakang meja menandatangani
surat-surat dan mengurus soal-soal administrasi belaka. Jika itu yang
dimaksud dengan tugas kepala sekolah atau pemimpin pendidikan, alangkah

enak dan mudahnya.
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1. Prinsip-Prinsip Supervisor dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Dari uaraian diatas kita ketahui, betapa banyak dan besarnya tanggung

jawab kepala madrasah sebagai supervisor. Oleh karena itu, seperti

dikatakan oleh Moh. Rifai, M.A., untuk menjalankan tindakan-tindakan

supervisi sebaik-baiknya kepala madrasah hendaklah memperhatikan

prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu pada yang
dibimbing dan diawasi harus dapat menimbulkan dorongan untuk

bekerja.

b. Sup_@rvisi' hafus&,didasér'kan_ atas keadaan dan kenyataan yang sebenar-
e | e v A r“""":'“

-\ .y ]
ya (realistis, mudah dilaksanal_{a_n)._';.;’

yr 4 y o
rl n'thformaldafam

pegawai-pegawai sekolawy-ang disupervisi.

e. Supervisi harus didasarkan atas hubungan professional, bukan atas
dasar hubungan pribadi.

f.  Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap dan
mungkin prasangka guru-guru dan pegawai sekolah.

g. Supervisi tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat
menimbulkan perasaan gelisah atau bahkan antipasti dari guru-guru.

h. Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuatan pangkat, kedudukan,

atau kekuasaan pribadi.
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i. Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan kekurangan.

J. Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharapkan hasil dan tidak boleh
lekas merasa kecewa.

k. Supervisi hendaknya juga bersifat preventif, korektif, dan kooperatif.
Preventif berarti berusaha mencegah jangan sampai timbul hal-hal
yang negatif, mengusahakan/memenuhi syarat-syarat sebelum
terjadinya sesuatu yang tidak Kkita harapkan. Korektif berarti
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah diperbarui. Kooperatif
berarti bahwa mencari kesalahan kesalahan atau kekurangan-
kekurangan dan usaha memperbalklnya dllakukan bersama-sama oleh

[ r'|

ervlsor dan ora E orang yang dlawa5|
‘.;.. /3(?5.

2. Syarat-syarat f\&uperﬁ_j e

Sebagai seorang superhwsor, yang harus melaksanakan tugas
tanggungjawab hendaknya mempunyai persyaratan-persyaratan. Dilihat
dari segi kepribadiannya (personality) syarat-syarat tersebut adalah
sebagai berikut:

a. la harus mempunyai perikemanusian dan solidaritas yang tinggi, dapat
menilai orang lain secara teliti dari segi kemanusiaan serta dapat

bergaul dengan baik.

28 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 117-118
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b. la harus dapat memelihara dan menghargai dengan sungguh-sungguh
semua kepercayaan yang diberikan oleh orang-orang Yyang
berhubungan denganny.

c. la harus berjiwa optimis yang berusaha mencari yang baik,
mengharapkan yang baik dan melihat segi-segi yang baik.

d. Hendaknya bersifat adil dan jujur, sehingga tidak dapat dipengaruhi
oleh penyimpanan-penyimpanan manusia.

e. Hendaknya ia cukup-tegas dan objektif (tidak memihak), sehingga
guru- guru yang Iemah dalam stafnya tldak “hilang dalam bayangan”

orang- orang yang kuat prlbadlnya i A

gn Superwg Pﬁjlaﬁ

(assisting) memberi suport
(supporting) dan mengajak mengikutsertakan (sharing) Kimball Wiles.
Dilihat dari fungsinya, tampak dengan jelas peranan supervisi itu. Peranan
itu tampak dalam Kkinerja supervisor yang melaksanakan tugasnya.
Mengenai peranan supervisi dapat dikemukakan sebagai pendapat para

ahli. Seorang supervisor dapat berperan sebagai:

a. Koordinator, sebagai koordinator ia dapat mengkoordinasi

program belajar mengajar, tugas-tugas anggota staf berbagai

2 Daryanto, Op.cit, him. 183.
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kegiatan yang berbeda-beda di antara guru-guru. Contoh
konkret mengkoordinasi tugas mengajar satu mata pelajaran
yang dibina oleh berbagai guru.

b. Konsultan, sebagai konsultan kepala sekolah dapat memberi
bantuan, bersama mengkonsultasikan masalah yang dialami
guru baik secara individual maupun secara kelompok.
Misalnya kesulitan dalam mengatasi anak yang sulit belajar
yang menyebabkan guru sendiri sulit mengatasi dalam tatap
mu_ka di kelas:

«C. P.émimpiﬁ"'kei.dm.po.k', 'ééb'agai pemimpin kelompok ia dapat
B | o / z. T F—"":'” 4
|

l

. memimpin sejumlah staf guru d‘a%éijﬁ ]

b,

bangkan potensi

% L r Ay 4
\'%Q[Q[npbk' ! mengembangk urikulum, materi

-

professional guru-guru secara
bersama. Seba;c.]f;h‘.pemimpin kelompok kepala sekolah dapat
mengembangkan keterampilan dan kiat-kiat dalam bekerja
untuk kelompok (working for the groub), bekerja dengan
kelompok (working with the groub) dan bekerja melalui
kelompok (working through thr groub).

d. Evaluator, sebagai evaluator ia dapat membantu guru-guru
dalam menilai hasil dan proses belajar, dapat menilai
kurikulum yang sedang dikembangkan. la juga belajar menatap

dirinya sendiri. Kepala sekolah dibantu dalam merefleksi
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dirinya, yaitu konsep dirinya , ide/cita-cita dirinya, realitas
dirinya. Misalnya, di akhir semester ia dapat megadakan
evaluasi diri sendiri dengan memperoleh umpan balik dari
setiap peserta didik yang dapat dipakai sebagai bahan untuk

memperbaiki dan meningkatkan dirinya.?

4. Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Pengajaran
Secara umum, kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh
kepala madras_ah sesuai dengan fungsinyq sebagai supervisor antara lain

mﬁéﬁgkitkan dan merangsang guru-gur

\.< 3 ' £y
A U a'” y y
s . - - g8 e o

eq sifig-masing d

awai sekolah di

termasuk media intruEsiShal yang diperlukan bagi kelancaran dan

keberhasilan proses belajar mengajar.

c. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku.

d. Membina kerja sama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan

pegawai sekolah lainnya.

>pjet A. Sahertian, Op.cit, him. 25-26.
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Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai
sekolah, antara lain mengadakan diskusi kelompok, menyediakan
perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka untuk mengikuti
penataran-penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya masing-
masing.

Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan BP3 atau

POMG dan instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu

pendidikan para siswa:2®.

%6 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2010), him. 119
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci
yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, kegunaan tertentu. Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitianitu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu
rasional, empiris, dan sistematis Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan

dengan cara-carag yang masuk akaI sehmgga terjangkau oleh penalaran manusia.

[ |
iri i 'ara cara yan glakukan tu dapat dlamat
sehingga ora in dai;)at me engetahm car

Sistematis artinya, prown__ an

langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

indera manusia,
a yang digunakan.

penelitian itu menggunakan

Kegiatan penelitian merupakan upaya untuk merumuskan masalah,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan cara menemukan
fakta-fakta dan memberikan penafsiran yang benar. Tetapi penelitian akan menjadi
lebih dinamis apabila dilakukan secara terus-menerus yang bertujuan untuk

memperbaharui kesimpulan yang telah ditemukan. Tanpa adanya penelitian itu ilmu

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 3
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pengetahuan akan berhenti dan menjadi tidak valid, bahkan akan surut kebelakang.
Selian itu penelitian yang baik sebaiknya tidak dilakukan dengan cara yang asal-
asalan. Namun harus memenuhi aturan yang sudah ditentukan yakni dengan
menyertakan metode-metode yang sesuai dengan objek yang akan diteliti sehingga

akan menghasilkan data-data yang sesuai pula.

Jadi dalam penulisan proposal ini guna memperoleh data dan informasi yang
obyektif dibutuhkan data-data dan informasi yang faktual dan relevan. Metode yang

digunakan sebagai sarana dan pedoman adalah sebagai berikut :

nelitian ini adalah

L@’! y /
penulls dal

dalah data yang berbentuk kata,

kalimat, skema dan gambar.z :Susan Stainback, mengemukakan bahwa
analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif.
Metode yang diapakai dalam mengumpulkan data adalah metode deskriptif
yaitu penelitian yang menggambarkan kondisi di lapangan apa adanya yang
dirancang untuk memperoleh informasi tentang peran kepala sekolah sebagai

supervisor di MAN 1 Lampung Tengah.

? Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Metode R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet
17, him. 14

% Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, (Bandung:
Alfabeta, 2016), him. 367
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B. Sumber Data
Menurut Lofand dan Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Lexi J
Moleong bahwa sumber data utama dalam kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya.
Dimana data hasil penelitian didapatkan melalui sumber yaitu:*
1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh langsung dari hasil
wawancara yang diperoleh narasumber atau informasi yang dianggap
berpotensi memberl |nforma5| yang relevan dan sebenarnya dilapangan.

Data prlmer daIam penehtlan |n| adalah kepala madrasah

' r data sekunder
mber-Q‘a@a sekuQala&mber data yan

ti dokumen dan sebagainya, data

eroleh secara tidak
yang diperoleh dari asilﬂ\ t;acaan. Data sumber adalah sebagai data
pendukung data primer dari literatur dari dokumen serta data yang diambil

dari suatu organisasi yaitu MAN 1 Lampung tengah.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan penulis, penulis

menggunakan metode-metode sebagai berikut :

* Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him.
62
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1. Metode Observasi
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.” Dari segi proses pelaksanaan
pengumpulan data, metode observasi dapat dibedakan menjadi :
a. Observasi Berperan serta (Participant Observation)
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
da'f[__‘a\%pe'hreali_'ti}'iqu__.;j éém_bi__I;__'.'.'ﬁ;'é.l.'ak'Ukénll”' pengamatan, peneliti ikut

-\ [ [ |
lakukan apa yanE dikerjakan oleh sumber

n ikut merasakan

e

.

a Rdﬁk@ggya‘:

4 4 /“ .,/.
asi Q_g[ﬁ%i’pan maka data yang

e

diperoleh dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari seti;p h\beri aku yang Nampak.
b. Observasi Nonpartisipan
Dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya

sebagai pengamat independen. Pengumpulan data dengan observasi

partisipan ini tidak akan mendapatkan data yang mendalam, dan tidak

*Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010, h. 166.
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sampai pada tingkat makna. Makna adalah nilai-nilai di balik perilaku
yang tampak, yang terucapkan dan yang tertulis.’

Peneliti menggunakan oberservasi berperan serta atau
observasi partisipan yaitu peneliti terlibat secara langsung oleh kepala

madrasah dan guru di MAN 1 Lampung Tengah.

2. Metode Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

untuk memperoleh informasi-dari terwawancara.” Wawancara harus

di Iaksq‘r_]qkan' deh'gaﬁ "efek't'\i_f, __;a&-i nyé__-dalém kurup waktu yang sesingkat-
tnya dapat diperoleh dari sebanyak-banya
— ek$ dgar_data yangfiliperoleh data yang

objektif dan wawancara digunakan untuk
mengingatkan interviewer ;ﬁéﬁgenai aspek-aspek apa yang harus dibahas,
juga menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek yang
relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian
si pewawancara harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan

dijabarkan secara konkrit dalam kalimat Tanya, sekaligus menyesuaikan

pertanyaan dalam konteks aktual saat wawancara berlangsung.®

®Ibid, h. 166-167.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, (Yogyakarta: Rineka
Cipta) him. 202

8 Bungin, B, Penelitian Kualitatif, Jakarta, Persada Media Groub, 2007, him. 3
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Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun
dengan menggunakan telepon. Tujuan dari pewawancara untuk
memperoleh keterangan atau pendapat dimaksud untuk digunakan sebagai
masukan suatu penelitian atau digunakan sebagai bahan berita untuk
dimuat di mass media (surat kabar, majalah, radio, telivisi). Dengan
demikian, kedudukan yang diwawancarai adalah sumber informasi,
sedangkan pewawancara adalah penggali informasi. Dalam prakteknya
ada beberapajenis wawancara yang dapat dilakukan antara lain:

a. Wawancara terplmpm adalah Wawancara yang menggunakan
,f

e |
6k0k pokok asalah yang dltelltl 'j,;’

«/
Wawancara h

dimana \aka t|d____ <

pokok-pokok dari focus penelitian dan wawancara.

roses wawancara

mengarahkan tanya jawab pada

c. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi keduanya,
pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan
diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung
mengikuti situasi.

Wawancara yang diterapkan dalam proses penelitian ini adalah

wawancara bebas terpimpin dimana didalam prosesnya seorang peneliti

berusaha mengadakan Tanya jawab dengan berpedoman kepada pokok-
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pokok yang sudah ditentukan. Dalam proposal ini penulis melakukan
wawancara terhadap kepala madrasah dan para guru MAN 1 Lampung
Tengah. Wawancara dilakukan untuk mengetahui jawaban tentang peran
kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi guru di MAN 1

Lampung Tengah.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi® yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasastl notulen rapat lengger agenda dan sebagalnya Dibandingkan

[ =1 f-_

|
N meﬁ)de Ialn maka metode ini agaledak‘ sulit, dalam arti

uln tanya masm , belum berubah.

4..-0—/

Dengan meto

ati bukan benda hidup tetapi
benda mati.’

Menurut Koentjaraningrat metode dokumentasi adalah sejumlah data-
data yang terdapat pada surat-surat, catatan harian, jadwal, kenang-
kenangan (memories), laporan-laporan dan sebagai kumpulan data verbal
yang berbentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti sempit, dokumen
dalam arti luas yaitu meliputi monument, artifart, foto, tape dan

sebagainya.

® Ibid, him. 274
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D. Teknis Analisis Data
Analisis data adalah proses mancari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sitesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*
Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam menganalisa data adalah
sebagai berikut: )
1. Reduksi data | U V-
[duk5| data ad proses anaI|S|s unt"rk i’na|
ng pokok meh
pada hal-hal v W dicafif S

tidak penting. Dengan de.mlklan data yang telah direduksi akan

m, memilih hal-

p a haI hal yan ok, memfokuskan

n polanya dan membuang yang

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data yang selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.'
2. Penyajian data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori. Untuk menyajikan data dalam penelitian

19 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), him 244
" Ibid, him. 338
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kualitatif adalah teks yang bersifat negative. Dengan penyajian seperti itu
diharapkan informasi tertera dengan baik dan benar menjadi bentuk yang
padat dan mudah dipahami untuk menarik sebuah kesimpulan.
3. Verifikasi data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti ~yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan___ data ‘selanjutnya. Tetapj, apabila kesimpulan yang

dikemykakafl padatahap awall didukunig oleh bukti-bukti yang valid dan

i
|

saat peneliti_kembali kelapaﬁga'hi':rﬁe_;__' lkan data, maka

! paka«n_v,;}{’es‘imp

Penarikan kesimpulan adalah upaya mengkonstruksi dan menafsirkan

data untuk menggambarkan secara mendalam dan untuk mengenai
masalah yang diteliti. Setelah data hasil penelitian terkumpul selanjutnya
data tersebut dianalisis dengan menggunakan data yang bersifat kualitatif
yang dapat diartikan “metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati.

2 1pid, him. 345
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E. Uji Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah
criteria tertentu. Ada empat criteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (depenbality), dan
kepastian (confirmability).** Uji keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap
data hasil penelitian terhadap berbagai macam cara, cara yang dilakukan
untuk menguiji k_e_:absahan data dalam pene!itian ini adalah menggunakan

teknik tria_plgulaSi

f' ey

data yang

kredibilitas ada tiga macam, yal.tullsebagai berikut:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya
kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan data pengujian data yang
telah diperoleh dilakukan kebawahannya yang dipimpin, keatasan yang

menugasi, dan taman kerja yang merupakan kelompok kerja sama. Dari

13 Sugiyono, Op.cit, him 270
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data ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam
penelitian kuantitaif, tetapi dideskripsikan, dikatagoriskan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber
data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintai kesepakatan dengan
tiga sumber data tersebut.
. Triangulasi teknik

Triangulasi untuk menguji. kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Mlsalnya data dlperoleh dengan wawancara IaIu dicek dengan observasi,

[ [ . |
'enta5| atau kuesioner. Tetapl dengah i
|I|ta9 Qata terﬁk e h likan da:ta ya
'ma- anjut kepada sumber data yang

knik pengujian

rbeda-beda, maka

peneliti harus M_dls

US I
bersangkutan atau yang Ialn,:u-ntuk memastikan data mana yang dianggap
benar.
Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam
rangka pengujian kredibilitas data dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu

atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda,
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maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan
kepastian datanya.'
c. Triangulasi teori

Hasil akhir penelitian kualitatif yaitu sebuah rumusan informasi.
Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang
relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau
kesimpulan yang dihasilkan.

Pada penelitian ini, uji kredibilitas data hasil penelitian dilakukan
dengan triangulasi teknik, yaitu menggungkan teknik pengeumpulan data

iﬁ /P _""'%e 4“'°=

-
observasi, Wawantara da&d?;urﬁent&? Rep%das bjek penelitian.
' i

.’3‘%.4_“_ [

% Ibid, him. 274.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA LAPANGAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data Lapangan
1. Sejarah Berdirinya Man 1 Lampung Tengah
Madrasah ini memiliki nama Lengkap Madrasah Aliyah Negeri 1
Lampung Tengah berdasarkan KMA nomor 157 Tahun 2014 Tanggal 17
September 2014 Tentang Perubahan Nama Madrasah Negeri yang

sebelumnya bernama Madrasah Allah Negerl Poneowatl Terbangggi Besar

[ |
aten Lampun lengah Iamat Lengl§ap'

gl Bésar Kei

Lintas Sumatera
gl Besjar Kec n Terbanggi Besar
Lampung Te Kode Pos 34165 email
manterbangi@kemenag.goj\idh‘“ Status Tanah Sertifikat a.n Pemerintah
Republik Indonesia Cg. Kementerian Agama Republik Indonesia status
berasal dari wakaf Bupati Lampung Tengah bapak H. A. Sayoeti tahun
1983.

Terletak tidak lebih dari 4 Km dari pasar Bandar Jaya, dan berada di

pinggir jalan lintas memudahkan bagi semua siswa untuk melakukan

akses dengan MAN 1 Lampung Tengah. Transportasi umum sangat


mailto:manterbangi@kemenag.go.id
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mudah diperoleh karena hampir semua kendararan baik lokal maupun
yang lintas propinsi melalui jalur lintas ini.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah didirikan pada tahun
1986 dengan nama Madrasah Aliyah At-Tagwa. Tanah tersebut
merupakan wakaf dari bapak H. Sayuti, Bupati Lampung Tengah ketika
itu. Adapun pendirinya adalah sebagai ketua dijabat oleh M. Soleh BA,
sebagai Wakil ketua adalah bapak Sugiri, untuk sekretaris dijabat oleh
bapak Pamuji dan sebagai bendahara oleh bapak Iskandar.

Pada masa-masa awal 'ini memang masih berat karena sebagai

madrasah swastarbaru memang memerlukan pefjuangan dan kesabaran.
- |: S | —— . 4 o F =3 4

\ - Ry
.gd‘-;:'s‘elama tiga_tahun tidak ada’ perkemb yang signifikan

i, < r
\“. ._\:A - ) ,.. - ,"”, \,'"/
a adaywacana ! nama.

-- -" h A_iji;f % @ a diganti nama Madrasah Aliyah
GUPPI yang dipimpin\gl\gk;va . M. Sholeh, BA . Pada tahun 1992
berubah dengan nama Madrasah Aliyah Negeri Filial Metro yang
dipimpin oleh Bpk. M. Masrin BA. Pada tahun 1995 berubah lagi dengan
nama Madrasah Aliyah Negeri Poncowati Terbanggi Besar Lampung
Tengah. Pada awal berdirinya keadaan fisik Madrasah ini sangat
sederhana, yaitu 1 ruang kecil untuk kepala sekolah, 1 ruang untuk guru, 6
ruang untuk belajar, 1 mushola dan 1 lapangan bola volly serta lapangan

upacara. Adapun luas lokasi madrasah ini adalah 9.604 m? yang terletak

di kecamatan Terbanggi Besar Lampung Tengah.
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Sejalan dengan waktu MAN 1 Lampung Tengah mengalami beberapa
perubahan baik nama pimpinan maupun kwantitas dan kwalitas murid.
Dengan kepemimpinan merupakan periode dari perkembangan madrasah
yaitu pada masa Bapak M.Sholeh BA periode 1989 s/d 1992. Pada masa
ini perkembangan madrasah memang belum signifikan disamping masih
filial juga karena faktor lingkungan yang kurang mendukung, dimana
madrasah masih kalah bersaing dengan SMA dan SMK.

Masa kepemimpinan-Bapak M.Masrin BA periode 1992 s/d 1995
madrasah mulal mengalaml perubahan perkembangan disamping terjadi

peruabahn status menjadl deflnltlf faktor pendukung lainnya adalah

v f

ny: 'guru_-guru ang dlberlkan oleh |ndu
_ --A!Agan merigmm

jadi guru madrasah. Periode M.

dan perhatian

eberapa guru yang

Masrin BA. merupakan masa perjuangan karena status madrasah masih
swasta sehingga harus bersaing dengan sekolah-sekolah lain di lingkungan
Poncowati.

MS. A. Rani yang menjabat dari periode 1995 s/d 1998 sudah tidak
terlalu berat dalam mengembangkan madrasah karena disamping hanya
memlanjutkan kepemimpinan yang sudah lalu, pada masa ini banyak
guru-guru Kementrian Agama yang sudah ada, sehingga terlihat jelas

kualitas madrasah sudah mulai bersaing dengan sekolah lainnya.
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Kepemimpinan Bapak Drs. Sopingi periode 1998 s/d 2003 madrasah
mulai menunjukkan eksistensinya selain animo masyarakat yang sudah
besar sehingga siswa yang berminat untuk melanjutkan sekolah ke
Madrasah cukup banyak, bahkan sampai kekurangan ruang. Sehingga
harus dilakukan kelas pagi dan siang.

Pada masa kepemimpinan Bapak Drs. H. AR. Aminullah, MM yang
menjabat dari tahun 2003 sampai sekarang (2016) siswa madrasah
mencapai angka yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
madrasah d|||hat darl Jumlah S|swa sangat signifikan. Selain itu mulai
2003 gedung gedung dan fa5|I|tas pembelajaran lainnya mengalami

v f

I |
ajaan dan baru. Bahkan Jiada perlodé 200 h seorang siswa

\ '\
il menembus t

juara Il dala% awngkat SMA/MA. Pada tahun
2015 berhasil masuk SN .bldang matematika tapi belum juara tetapi

berhasil meraih juara 1 dalam KSM 2015 tingkat nasional yang di

NaSIOﬁaI“ den memperoleh gelar

selenggarakan oleh Kementerian Agama

Pada tahun 2009 Madrasah Aliyah Negeri Poncowati memperoleh
kepercayaan sekaligus amanah untuk membuka program Axelerasi.
Program ini menyaring siswa-siswa yang berprestasi atau memiliki
kemampuan di atas rata-rata dapat menyelesaikan pendidikan di Madrasah
hanya dalam waktu 2 tahun.

Dengan semakin majunya pendidikan, banyak siswa yang
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berkemampuan diatas rata-rata. Untuk itu wali murid bersama guru-guru
dan pihak sekolah mengusulkan untuk dibuka kelas akselerasi. Sehingga
Pada TP. 2008/2009 telah resmi dibuka kelas akselerasi di MAN 1
Lampung Tengah Kec. Terbanggi Besar Lampung Tengah dengan jumlah
siswa rata-rata 20 orang. Dan jabatan periode 2018 s/d sekarang yaitu

bapak H Wiratno, S.Pd, M.Pd.l.

2. Visi Dan Misi MAN 1 Lampung Tengah
a. Visi MAN 1 Lampung Tengah yaltu terWUJudnya masyarakat lampung

yang taat beragama rukun cerdas dan sejahtera lahir batin dalam
v = | f? -

gk@ me-\_NUJudkan Indone3|a yang rbef , mandiri dan

al< ong royan’g/

b WTe \gali® <4

1) Meningkatkan peméhéman dan pengamalan ajaran agama

Misi MAN

2) Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama

3) Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan
berkualitas

4) Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi
ekonomi keagamaan

5) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama,
pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan

keagamaan.



3. Data Tenaga Pendidik

a. Jumlah Guru
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Tabel 2.
Non-
PNS
No. Uraian PNS
Lk. Pr. | Lk |Pr.
Jumlah Kepala
L Madrasah L v ve
Jumlah Wakil Kepala
2 Madrasah . L L L
3. | Jumlah Pendidik 15 | 24 |11 |15
Jumlah Pendidik Sudah
4| sertifikasi 2 ] e 0L
Jumlah Pendidik = o
5 2E)S'erpr‘estasi TkoNasional | 0 0 0[O0
|:f i 1 —— / 4
'~ | Jumlah Pendidik Sudah
O 1kut Bimt m 19 25 5 |10
ependidikan | 4 3 12 | 3
. K n D Lamp h
b. Keadaa Wwa
Tabel 3.
PANGKAT | WA | pen
TERAKHIR A DIDI KETERAN
No| NAMA NIP KAN
Gol TER GAN
Pangka on Th | Bl | AkH
t g n |[n IR
an
H. Wiratno, S.Pd, | 1971031019970310 . Kepala
1 M.Pd.I 06 Pembina | IV.a | 20 | O S2 Madrasah
Hj. Suliyah, 1958070219860320 .
2 S Pd.| 01 Pembina | IV.a | 21 | 1 Sl
Pindahan MAN 1
4 | Drs. Ngadiyono 19671108é9940310 Pembina | IVa | 9 | 1 S1 Mesulj(i)Tll;/lTl-
3 | Drs. Yunizar 1968020319940310 | Pembina | IV.a | 9 7 S1
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03
5 | Puji Hartini, S.Pd 1972121(2)‘119970320 Pembina | IV.a | 11 | 1 S1
Drs. H. Nurhadi, | 1965110519960310 . Waka Kur /
6 MM 02 Pembina | IV.a | 9 1 S2 Bendahara
7 | Hoiriah, S.Ag 196905059960320 Pembina | IV.a | 11 | 7 S1
8 | Drs. Syueb 1968091319970310 Pembina | IVa | 9 | 7 S1 Waka Siswa
9 | Dra. Faulina 1966052319981220 Pembina | IV.a | 12 | 4 | s1 | Pinganen Diknas
Hj. Diyah Istiana, | 1969121619980320 . Pindahan MsN
10 S.Ag, M.Pd.I 01 Pembina | IV.a | 11 | 1 S2 Pon:covlv_aﬂlTLlMT
11 | Dra. Suswiyati 1964041&9980320 Pembina | IV.a | 11 | 1 S1
Hj. Latifah 1967120619920320 .
12 Amien, S.Pd.I 0 Pembina | IV.a | 16 | 7 S1
Pindahan Diknas
13 | Sungkono, S.Pd 19589_12(73199702.-1-9 Pergbina | IV.a | 14 | 8 | S1 | Wakasapras tmt
Trisadianah, | | 1974042420081220 g | o
14| S pd, M =Y --P'eib'f]a"_ dva| 11 |10] s2
15 1969030320050120 P émbinqﬂ 7 ol s o1
16 19 129 st
Khairul Anwar,
17 S.Pd.l, M.Pd.| 1119 S2
20 | Dra. Supinah 04 Pembina | IV.a | 16 | 7 S1
18 Siti Fatimah, 1982051720050120 pembina | Iva | 12 | 9 s1
S.Pd 05
19 | H. Mursalin, s.pd | T972011020050LI0 1 Pemata g | 71 3 | s
Hj. Anasuha, 1974050520050120 Penata
21 S.Ag 07 Tk | imd| 7 |9 S1
H. Mohammad
22 | Yasin, S.Ag, 1970072120060410 Pﬁﬂatla Nid | 13 | 6 | S2
M.Pd.I '
Raudhotut 1971081420060420 | Penata
23 | Thoyibah, S.Pd.I 25 Tk | Md] 9|6 S
H. Muhamad
24 | Taufik, S.Ag, 1971072?20060410 PTelr(‘atla d | 14 | 3| s2
M.Pd.I ‘
Yurlina, S.Pd.I, 1980070120070120 | Penata
25 S Pd 19 Tk | fd | 11 | 3 S1
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26 | Noor, S.Ag, 1974011830071010 Pﬁﬂatla Nid | 12 | 9| s2
M.Pd.I '
27 Dyah Ambarsari, | 1975110620071020 Penata | e | 9 3 s1
S.Pd 01
Mustarrosidin, 1977051220071010
28 S Pd 03 Penata | Ill.c | 9 3 S1
Darsono, S.Pd.l, 1983121820100110
30 M. Pd.l 10 Penata | Ill.c | 5 3 S2
31 | Ermiwati, S.Pd.| 1975071830090120 Penata | lll.c | 6 3 S1
Febriana 1980020920090120 pindahan MTsN
32 Sintawati, S.Psi, 07 Penata | Ill.c | 6 3 S1 1Tubg_t£n5t- 1-
Rina Indra Sari, 1983021320090120
33 S Pd 03 Penata | Illl.c | 6 3 S1
Trpatika 1983102420090120 Pindahan MAN 2
29 Yuliani.S.Pd 04 Penata | Ill.c | 6 3 S1 Lamut E/ITl 6
34 | Ratimun, S.Pd.l,--_ 1973091%0060410 Penata | Ill.c | 8 | 9 S1
Wahyuni, S.Pd.l, '1978060120090120 I TN Pindahan MAN 1
35 M.Si |- J 08’ Plenatra_, “lll.c 6 9 S2 Grogo:;_tlrzt. 1
36 X | 1979E21220090120 4 | 3 s1
37 1987050120091210 10! s1
38 | Abdurrahman !! | .FEQ}M_I Muda |IllLb | 16 | 7 | MA Kaur TU
Tk. |
39 | Joko Wartoyo 1982071830071010 Pen?atu l.c | 13 | 3 | SMU Staff TU
40 | Sri Wahyuni 1966072330141120 Pe”f’at“ e | 16 | 9 | D3 | stffTU
41 | Santosa, A.Md 1968041830141110 Pe”f’at“ e | 15| 3 | D3 | StaffTu
. 1978081520141120 | Pengatu
42 | Komalasari 04 r Muda lla | 17 | 9 | SMU Staff TU
43 | Muhtarom 1979052520141110 | Pengatu |\, - 47 | g | MA | StaffTU
01 r Muda
. 1983060320141120 | Pengatu
44 | Rahayuningtyas 04 r Muda IlLa | 14 | 9 | SMK Staff TU
45 | Sumiati 1986081020141120 | Pengatu |, | 15 | 9 | MA | stffTU
01 r Muda
. . 1980011620141120 | Pengatu
46 | Hidayanti 02 r Muda la | 12 | 8 | MA Staff TU
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47 Tenny Vinaria, 1981120220080420 Penata | llc | 8 s1 DPK Diknas
S.Pd 03
4. Jumlah Siswa Baru yang Diterima
Tabel 4.

Jumlah

Jumlah Siswa

No Asal Sekolah Pendaftar Baru
Diterima
Lk. Pr. Lk. | Pr.
1. | MTs 58 105 48 | 85
2. | SMP 113 254 93 | 203

3. | SMP Terbuka | O 0 0 0

4 SMPikuar.
, L | Biasa ) 47 0 0 0 | O
(SMPLB)

| 5. Paket 0 0 0|0

T, | Pesa - |

By Salafiya 0 0 0| O

a
7- 0 0 0 0
Mu'adalah
8. MTs 0 0 0 0
9. | Lainnya 0 0 0 0




5. Sarana dan Prasarana Pendidikan
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a. Kepemilikan Tanah (Status Kepemilikan dan Penggunaannya

Tabel. 5

Luas Tanah (m?) Menurut Status

No. | Status Kepemilikan Sertg::ﬁ:n
;F Bersertifikat Sertifikat Total
1. | Hak Milik Sendiri 9605 0 9604
2.e | Wakaf 0 0 0
3.1 | Hak Guna Bangunan 0 0 0
4.5 | Sewa/Kontrak 0 0 0
5.. | Pinjam/Menumpang 0 0 0
' I.-‘""x - '-'\I ‘j'
= U B
TMERETUL Status | ooty Status
Sertifikat (m®) o
No Penggunaan Belum Kepemilik | Penggunaa
Tanah Bersertifik e an n
Sertifik | Total 1) 2)
at
at
1. | Bangunan 7500 0 7500 1 1
Lapangan
2. Olahraga 1000 0 1000 1 1
3. | Halaman 800 0 800 1 1
4. | Kebun/Taman 304 0 304 1 1
5. | Belum Digunakan 0 0 0 1 1




c. Jumlah dan Kondisi Bangunan

Jumlah Ruangan Menurut Kondisi

Status

No. Jenis Bangunan Baik glrj]zzlﬁ] SR:(;:&:]I; Fél;?%l: Kepemi-likan 1)
1. | Ruang Kelas 20 0 6 3 1

Ruang Kepala
2. Madrasah . b !
3. | Ruang Guru 2 0 0 0 1
4. | Ruang Tata Usaha 2 0 0 0 1
5. | Laboratorium Fisika 0 0 0 0 1
6. | Laboratorium Kimia 1 0 0 1 1
7. | Laboratorium Biologi 1 0 0 0 1
8. | Laboratorium Komputer 0 0 0 0 1
9. | Laboratorium Bahasa 0 0 0 0 1
10. | Laboratorium PAI 0 0 0 0 1
11. | Ruang Perpustakaans 0 0 1 0 1
12. | Ruang UKS , ' 1 0 0 0
13. | Ruang Keterampilan 0 0 0 0
14. | RuangyKesenian — 0 0 0 0 1
15. | Toile \ 1 4 0 0 1
16. | Toilet N 10 2 0 10 1

Ruang BI an
17. Konseling (BK) P . g b g .
18. Gedung Serba Guna Sl 0 0 0 0

(Aula)
19. | Ruang OSIS 0 0 0 0
20. | Ruang Pramuka 0 0 0 0 1
21. | Masjid/Mushola 1 0 0 0
22. | Gedung/Ruang Olahraga 0 0 0 0
23. | Rumah Dinas Guru 0 0 0 0
o Kamar Asrama Siswa 0 0 0 0

(Putra)

Kamar Asrama Siswi
25. (Putri) 0 0 0
26. | Pos Satpam 1 0 0 0 1
27. | Kantin 0 0 0 4 2
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6. Fasilitas Pendukung Pembelajaran

Tabel 8.
Jumlah
Sarpras Jumlah Status
No. Jenis Sarpras Menurut Ideal Kepemilikan
KondiSi Sarpras 1)
Baik | Rusak
1. | Kursi Siswa 770 | 450 1500 1
2. | Meja Siswa 600 | 150 1500 1
3. | Loker Siswa 0 0 1000 1
Kursi Guru di
4 Ruang Kelas 2 S & 1
Meja Guru di
Ruang Kelas 20 - S 1
6. | Papan Tulis 20 10 35 1
7 Lemarl_m Ruan__ | 2 8 30 1
Kelas £ e
MKomputer/Laptop
8. [dillzab. Komputer 0 5 . .
\Alat Peraga PAI 15 10 30 1
Alat Peraga Fisi 30 | 60 150 1
Alat Peraga Bi 14 | 17 65 1
gad Kimia 20 80 130 1
13. | BolaSepalgme | 6 | 3 16 1
14. | Bola Voli 4 5 16 1
15. | Bola Basket 4 4 16 1
Meja Pingpong
16. (Tenis Meja) z 2 - 1
Lapangan
17 Sepakbola/Futsal . ¢ 1 1
Lapangan
18. Bulutangkis b L 2 1
19. | Lapangan Basket 0 0 2 1
20. Lapangan Bola 0 0 5 1
Voli




7. Fasilitas Pendukung Lainnya

Tabel 9.
Jumlah
Sarpras Status
No. Jenis Sarpras '\lizr:é';;t Kepemilikan ?
Baik | Rusak
Laptop (di luar yang ada
1 di If)ab.p}gomputg/r) ’ 3 5 1
5 Kom_puter (di luar yang 1 4 1
ada di Lab. Komputer)
3. | Printer 2 3 1
4, | Televisi 2 2 1
5. | Mesin Fotocopy 0 0
6. | Mesin Fax 0 0
7. | Mesin Scanner 0 1 1
8. | LCD Proyektor 8 2 1
9. | Layar(Screen) . 5 5 1
10. |AMeja Guru & Pegawai’ | 45 | 25 1
11. | Kursi Guru & Pegawai 40 | 30 1
“Lemari Arsip 5 20 1
K"aif_;algptsat-.(.pm 0 1 1
: nkase._ 0 0
15. | Pengeras a 4 3 2 1
Was 3t Cuci -
16. Tangan) V1o ¢
Kendaraan Operasional
17| Moton P 0 1 1
Kendaraan Operasional
18| wiobil) P 0 0
19. | Mobil Ambulance 0 0
20. | AC (Pendingin Ruangan) | 7 3 1
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8. Kegiatan Belajar Mengajar dan Ekstrakulikuler

Tabel 10.
Jumlah Prestasi
. . Apakah Siswa Yang
No. | Jenis Ekstrakurikuler Diselenggarakan? 1 Yang Pernah
Mengikuti | Diraih 2)
1. | Pramuka 1 46 3
Palang Merah
2. Remaja (PMR) ! 3 3
Latihan Dasar
3. | Kepemimpinan 0 0
Siswa
Pasukan Pengibar
4 Bendera (Paskibra) ! 7 3
Karya llmiah
> Remaja (KIR) ! 3 ‘
6. | Marching Band 0 0
7. | Robotik 4 0 0
8. | Matematika 1 40 4
9. | Sepakbola/Futsal" 1 20 3
la Basket | 1 25 0
r L i ....\‘ : . O 0
hraga Bela Diri
lat o). 1 30 3
13. | Catur — 0
14. | Grup Ban 1 15
15, Seni Suara/VVocal . e 5
Grup
Seni Musik/Alat
16| Musik 0 0
Seni Tari
17. Tradisional/Daerah ! 10 2
18. | Seni Tari Modern 1 6 2
19. | Seni Drama/Teater 0 0
20. | Pecinta Alam 0 0
21. | Jurnalistik 0 0
22. | Marawis/Nasyid 1 22 3
23. | Kaligrafi 1 8 3
24. | Lainnya 1 30 0
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9. Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor di MAN 1 Lampung
Tengah

Kegiatan utama pendidikan di madrasah dalam rangka mewujudkan
tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi
madrasah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran.
Oleh karna itu, salah satu tugas kepala madrasah adalah sebagai supervisor,
yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.

Dengan adanya supervisi, kepala madrasah dapat memberikan
pelayanan kepad__a guru untuk mengem\bangkan mutu  pembeljaran,

memfasilitasi guru agar _dapaf.'.mengéjai dengan efektif. Melakukan kerja sama

(= ' | N / _

mengembangkan

mua anggotanya.
Kepala m /-'“\__sebagai. _
memberi solusi terhadap permasalah yang terjadi. Supervisi yang dilakukan

r diharapkan mengetahui dan

secara kontinyu dengan tujuan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang
sedang berlangsung serta dapat memberi solusi terhadap permasalahan-
permasalahan yang sedang terjadi. Supervisi berfungis membantu (assisting)
memberi suport (supporting) dan mengajak mengikut sertakan (sharing)
Kimball Wiles. Dilihat dari fungsinya, tampak dengan jelas peranan supervisi
itu. Peranan itu tampak dalam kinerja supervisor yang melaksanakan
tugasnya. Dari teori yang penulis dapatkan kepala madrasah sebagai

supervisor mempunyai beberapa peran penting yaitu:
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a) Koordinator
Kepala madrasah sebagai kordinator ia dapat mengkoordinasi
program belajar mengajar, tugas-tugas anggota staf berbagai kegiatan
yang berbeda-beda diantara guru-guru. Dalam pelaksanakaan supervisi
tersebut kepala madrasah bekerja sama dengan para guru yaitu dengan
memberikan wewenang supervisi ini kepada para guru senior untuk
membantu kepala madrasah dalam melaksanakan kegiatan supervisi.
b) Konsultan

Kepala madrasah sebagai konsultan ia belum dapat maksimal

B

baik 'secara _individual maupun  secar
dart U yang©

kepala mad , Q._ug]\m__. U 1

memberi/barituan, bersama’mengkomunikasikan masalah yang dialami
fies y r~a 2 y = r____..c,:_" \
' |

v

mpok. Hal ini

arai oleh peneliti,
eri bantuan dalam penyelesaian
masalah-masalah atau[Jh :‘k-esulitan-kesulitan dalam mengajar.
¢) Pemimpin kelompok
Kepala madrasah sebagai pemimpin kelompok ia dapat
memimpin sejumlah staf guru dalam mengembangkan potensi
kelompok, pada saat mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan
kebutuhan professional guru-guru secara bersama. Selian dengan
memimpin sejumlah staf guru kepala madrasah memberikan dukungan
kepada guru yaitu dengan diadakannya seperti pelatihan-pelatihan atau

woekshop-workshop. Serta kepala madrasah melengkapi fasilitas-



d)
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fasilitas pelatihan maupun fasilitas-fasiltas di dalam kelas agar
membantu guru dalam meningkatkan suatu pembelajaran. Kepala
madrasah memberikan bimbingan, arahan, memberikan motivasi-
motivasi. Serta memberikan pujian ataupun ucapan terimakasih
kepada guru yang berprestasi. Hal tersebut akan baik untuk
menciptakan suasana kondusif dalam perbaikan dan peningkatan
Kinerja guru.
Evaluator

Sepagai evaluator ia-dapat membantu guru-guru dalam menilai

hasil d

N

an proses bélajar,..’-'--da'p'at"m;en'ilai kurikulum yang sedang

v

-Qmﬁéhgkan. la_juga belajar m-énai%@" digi sendiri. Kepala

A

.

t! Y bekg»r" & s

Kepala madrasah memaSelr;héti an masalah evaluasi hasil belajar siswa,
dan dengan diadakannya rapat rutin dan lebih khususnya pada saat
setelah ulangan bersama maka akan dilakukannya rapat untuk
membahas evaluasi hasil belajar siswa. Dengan bantuan kepala
madrasah tersebut akan mendorong guru untuk lebih meningkatkan

kualitas pembelajaran yang ada disekolah.
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B. Pembahasan dan Analisi Data

Untuk mengetahui bagaimana peran kepala Madrasah sebagai
supervisor di MAN 1 Lampung Tengah peneliti menggunakan analisis
deskriptif kualitatif melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dari
pihak-pihak yang mengatuhui tentang data yang peneliti butuhkan. Adapun
data yang akan dipaparkan dan dianalisa sesuai dengan yang telah
dirumuskan. Untuk lebih jelasnya peneliti akan membahasnya.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diperoleh
data bahwa peran kepala madrasah sebagal superwsor di MAN 1 Lampung
Tengah adalah sebagal berlkut = .

[ v 4 ] T f .c,:"' ."|

-oord‘ naS| program belajar mengaj'_r" as anggota staf

\ \- Jd ad|antafaguru

V@ﬂgkoordinasi program belajar

mengajar, tugas-tugas anggota staf berbagai kegiatan yang berbeda-beda

diantara guru-guru.

mengkoordinasi merupakan kegiatan yang menghubungkan
seluruh personal organisasi dengan tugas yang dilakukannya sehingga
terjalin kesatuan, keselarasan yang menghasilkan kebijaksanaan serta
keputusan yang tepat. Kepala sekolah sebagai administrator yang harus

mampu mengoordinasikan bawahannya, yang kegiatannya meliputi
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pengawasan, penilaiaan, pengarahan dan bimbingan terhadap setiap

personal organisasi sekolah.

Dalam pelaksanaan pengoordinator kepala madrasah sebaiknya
bekerja sama dengan berbagai bagian dalam organisasi sekolah, seperti
wali kelas, tata usaha, bimbingan dan penyuluhan, guru bagian kurikulum

dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui bagaimana peran kepala madrasah sebagai
supervisor untuk mengkoordinasi. program belajar mengajar, tugas-tugas
anggota staf berbagal keglatan yang berbeda beda diantara guru-guru.

erlkdlt mLhasH wawancara dengan dewan guru V]

“Menurut saya selama ini kepala madrasah telah berupaya dan
mengkoordinasi program belajar mengajar dan tugas untuk dewan guru,
berbagai dewan guru diberikan tugas masing-masing untuk membina mata
pelajaran tertentu.””

Hal tersebut diperkuat dengan wawancara penulis kepada kepala MAN

1 Lampung Tengah yaitu:

'Hoiriah, S.Ag selaku dewan guru di MAN 1 Lampung Tengah
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“apakah bapak sudah melaksakan peran sebagai coordinator bagi
guru?”

“Sebagai kepala madrasah saya sudah memberikan tugas-tugas
kepada guru untuk mengajar dan membina mata pelajaran tertentu. Tentu
saja yang sesuai dengan kemampuan mereka.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa kepala madrasah
sebagai supervisor telah melaksanakan perannya sebagai coordinator yaitu
mengkoordinasi program  belajar, tugas-tugas anggota staf berbagai

kegiatan yang berbe- beda dlantara guru guru dengan baik. Seperti yang

dlunggkapkan oleh dewan guru d| MAN 1 Lampung Tengah.

alah yang dialami
guru baik secar
Sebagai  konsultan dapat memberi bantuan, bersama
mengkomunikasikan masalah yang dialami guru baik secara individual
maupun secara kelompok.
Untuk mengetahui apakah kepala madrasah memberikan bantuan atas
kesulitasn yang dialami oleh guru, maka penulis melakukan wawancara
dengan kepala MAN 1 Lampung Tengah.
“apakah bapak sudah melaksanakan peran dalam mengahadapi

kesulitan untuk para bawahan bapak?”

®Wiratno, S.Pd. M.Pd selaku Kepala MAN 1 Lampung Tengah.



71

“saya sudah berusaha memberikan arahan kepada para dewan guru
atas keluhan atau kesulitan yang dialami guru, seperti hal nya kemampuan
professional guru, seperti bimbingan dan arahan.”

Namun menurut pengakuan dari salah satu dewan guru dari beberapa
dewan guru yang peneliti wawancarai kepala madrasah belum
memberikan bantuan atas kesulitan dewan guru dalam mengatasi anak
yang sulit belajar. Berikut ini wawancara kepada dewan guru:

“Apakah kepala madrasah mampu menjadi konsultan untuk guru?”

“Menuru'g saya belum, karna saya sgbagai dewan guru di MAN 1

Lampung Tengahy ini belu merasa’ dibantu, atas kesulitan dalam

st

[ 1 v ’ =1 f_

anak yang sulit belajar.”

[IY VAN

4

belum sepenuhnya membaaritl;kesulitan dewan guru dalam mengatasi anak
yang sulit belajar. Pernyataan ini diperkuat dengan wawancara peneliti
kepada dewan guru di MAN 1 Lampung Tengah.

“apakah kepala madrasah sudah melaksanakan perannya sebagai
seorang konsultan, seperti memberikan bantuan atas kesulitan yang

dialami guru?”

*Wiratno, S.Pd. M.Pd selaku Kepala MAN 1 Lampung Tengah.
*Dyah Ambarsari, S.Pd selaku dewan guru di MAN 1 Lampung Tengah
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“saya rasa bapak kepala madrasah sudah mampu memberikan
bantuan, seperti arahan dan bimbingan untuk guru, terutama mengenai
professional guru. Namun mengenai hal lain sepertinya belum.”

3. Memimpin sejumlah guru dan staf dalam mengembangkan potensi
kelompok, pada saat mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan
kebutuhan professional guru-guru secara bersama.

Sebagai pemimpin kelompok ia dapat memimpin sejumlah staf guru
dalam mengembangkan potensi kelompok, pada saat mengembangkan
kurikulum, mqteri pelajaran dan kebutuhap professional guru-guru secara
bersarrf}q__.x : - |

[

-]5I._ P
pala sekolah adala
S N,

Lo N

- /..-' i = - -

h pemimpir_l_:" p‘nﬁidl

ng mempunyai

didikan disekolah.

n saﬂgatbesar
Kualitas pemi \ ek _ sangat berpengaruh terhadap
terbentuknya semangat ke.r?jlaz,w-kerja sama yang harmonis, minat terhadap
perkembangan pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan dan

perkembangan mutu professional diantara para guru.

Untuk mengetahui bagaimana peran kepala madrasah sebagai
supervisor untuk memimpin sejumlah guru dan staf dalam

mengembangkan potensi kelompok, pada saat mengembangkan

*Dra. Faulina selaku dewan guru di MAN 1 Lampung Tengah
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kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan professional guru-guru secara
bersama. Berikut ini hasil wawancara dengan dewan guru.

“apakah kepala madrasah sudah melaksakan perannya dalam
mengembangkan potensi untuk guru?

“Menurut saya selama ini kepala madrasah telah berusaha
mengembangkan professional guru dengan mengikuti pelatihan dan
workshop.”®
Hal tersebut diperkuat dengan wawancara penulis kepada kepala MAN 1
Lampung Tengah yaitu:

.-'Lépak:___ {.s'h.c.l-a‘h'\..rgei;l-{éakan -Ibé'ian’o:_tg_gpala madrasah dalam

[ - _‘Is . W " = .I | f_ |

mb ngkan potensi untuk guru?” _

“apakah

y ,/'A}j.
a'n g bang_}gg"n-’kete ialan dan kiat-kiat

- ja melalui kelompok, mengikuti
pelatihan dan workshop, dII

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa kepala madrasah
sebagai supervisor telah melaksanakan perannya sebagai pemimpin
kelompok. Selain itu kepala madrasah sudah baik dalam memberikan
dukungan kepada guru dalam perbaikan proses pembelajaran dan

peningkatan kinerja guru yaitu dengan diadakannya seperti pelatihan-

pelatihan. Serta kepala madrasah melengkapi fasilitas-fasilitas di dalam

®atifah Amien, S.Pd. I selaku dewan guru di MAN 1 Lampung Tengah
"Wiratno, S.Pd. M.Pd selaku Kepala MAN 1 Lampung Tengah.



74

kelas seperti media pembelajaran LCD dan juga sumbersumber belajar
seperti buku piket, lembar kerja, modul dan lain sebagainya yang bisa
djadikan sebagai sumber belajar. Dengan adanya sumber belajar
memberikan kemudahan belajar, sehingga guru dapat terus meningkatkan
kegiatan belajar mengajar.

Selain itu, dengan adanya bimbingan, arahan, memberikan motivasi-
motivasi serta memberikan pujian ataupun ucapan terimakasih kepada
guru yang berprestasi, hal tersebut akan baik untuk menciptakan suasana

kondusif dalam perbalkan dan penlngkatan klnerja guru.

Membantu guru guru dalam menllal ha5|l dan proses belajar, dapat

dan proses belajar, dapat rr:ieuilai kurikulum yang sedang dikembangkan.

la juga belajar menatap dirinya sendiri.

Evaluasi hasil belajar siswa perlu dilakukannya agar diketahui
perkembangan mereka dari waktu ke waktu. Evaluasi hasil belajar siswa
yang dimaksud adalah untuk mengetahui sejauh mana yang disampaikan
oleh guru tersebut dapat diterima oleh siswa. Sesuai hasil wawancara,
sebagai supervisor kepala madrasah turut membantu bekerja sama dengan

guru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan
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pertanyaan kepala madrasah, berikut hasil wawancara penulis dengan
kepala madrasah:

“apakah kepala madrasah sudah melaksanakan perannya sebagai
evaluator untuk para guru?”

“kepala sekolah sudah membantu misalnya kita mengadakan rapat
untuk menilai proses belajar siswa, untuk mengevaluasi hasil belajar
juga.”8

Hal tersebut diperkuat dengan wawancara penulis kepada kepala MAN
1 Lampung Tengah yaltu

“Apakah bapak telah melaksanakan peran bapak sebagai evaluator

l

guruV”
( /,.
“Seba:g{n kepalAdl Aya sudah ‘me

proses belajar.

melihat umpan balik dari setlap peserta didik.”

Dengan adanya evaluasi dapat mendorong siswa untuk lebih giat
belajar dan juga mendorong guru untuk lebih meningkatakan kualitas
pembelajaran serta mendorong sekolah untuk lebih meningkatkan kualitas
sekolah. Didalam pembelajaran dibutuhkan tidak hanya mengajar dengan
baik, tetapi juga melakuakan evaluasi dengan baik. Kegiatan evaluasi

sebagai bagian dari program pembelajaran perlu lebih optimal. Evaluasi

®8Endang Sukatmiati S.Pd. selaku guru di MAN 1 Lampung Tengah
®Wiratno, S.Pd. M.Pd selaku Kepala MAN 1 Lampung Tengah.
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tidak hanya bertumpu pada penilaian hasil belajar, tetapi juga perlu
penialian terhadap input, output.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa kepala madrasah
sebagai supervisor telah melaksanakan perannya sebagai evaluator yaitu
membantu guru-guru dalam menilai hasil dan proses belajar, dapat menilai
kurikulum yang sedang dikembangkan dan belajar menatap dirinya sendiri
di MAN 1 Lampung Tengah. Selain itu kepala madrasah memperhatikan
hasil evaluasi siswa, dan dengan adanya rapat rutin guru biasanya bisa
shering, dan s_etelah ulangan bersama digdakan rapat untuk membahas

evaluasi hasil bél’ajaf 'sisWa.. D.'i'-.har'apkan: déngan{.;.__.adanya kerjasama yang
I e | - B A 4 y Y r )

|I s -I‘-. I . .
Isa.membantu guru dalam menganalisis hasil r siswa agar guru

) ,;__... /_._.

terus meningk ' s ‘perfibelajdfan m

I lebaih baik lagi

. e

sehingga terci f.“_?_iswg-si. - berprestasi dan menjadi siswa-

L

siswa yang membanggakan':\'sé.kolah, orangtua serta masyarakat.

Dari empat indikator hasil wawancara tersebut, observasi dan
dokumentasi yang peneliti lakukan, bahwa peran kepala madrasah sebagai
supervisor di MAN 1 Lampung Tengah sudah terlaksana, kepala madrasah
mengkoordinasi program belajar mengajar dan tugas-tugas anggota staf
berbagi kegiatan yang berbeda-beda diantara guru-guru. Kepala madrasah
juga melakukan pembinaan-pembinaan bersama kelompok, kepala
madrasah memberikan pelayanan yang baik kepada guru sebagai tempat

berkonsultasi baik secara individu maupun kelompok. Kepala madrasah
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melengkapi fasilitas-fasilitas di dalam kelas, kepala madrasah juga
mengadakan pelatihan-pelatihan dan workshop. Namun perannya sebagai
konsultan belum terlaksana secara maksimal karna kepala madrasah
belum membantu kesulitan yang guru alami yaitu kesulitan mengatasi
peserta didik yang sulit belajar.

Kepala MAN 1 Lampung Tengah telah melaksanakan perannya
sebagai koordinator yaitu mengkoordinasi program belajar, tugas-tugas
anggota staf berbagai kegiatan yang berbe-beda diantara guru-guru dengan
baik. Hal ini _s_esuai dengan teori Peter F.\ Olivia tetang peranan sebagai

supervisor pada bab 'II*l\a'_ndasén'téori. Yaitu Kepala madrasah sebagai
H T | |y : h 4 y i e I".

ipator 1a dapat mengkoordinasi program belay ajar, tugas-tugas

\\‘: ._\.\.. i . ) , ../..J/
ta st&fflgg[baga' [ln berbgqgg.’:-,b’eda iaptara guru-guru.

R, P

Kepala t-..“‘_lf\l_\am ah belum maksimal dalam

L

melaksanakan perannya sebfaééi konsultan. Karna kepala madrasah belum
sepenuhnya membantu kesulitan dewan guru dalam mengatasi anak yang
sulit belajar. Hal ini menunjukan bahwa kepala madrasah belum maksimal
melaksanakan perannya sebagai konsultan seperti teori yang dikemukakan
oleh Peter F. Olivia bahwa peran kepala madrasah sebagai supervisor
salah satunya adalah menjadi konsultan untuk para bawahannya. Kepala
madrasah sebagai konsultan ia belum dapat maksimal memberi bantuan,
bersama mengkomunikasikan masalah yang dialami guru baik secara

individual maupun secara kelompok.
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Kepala MAN 1 Lampung Tengah telah mampu melaksanakan perannya
sebagai pemimpin kelompok yaitu mengembangkan potensi kelompok,
pada saat mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan
professional guru-guru secara bersama. Hal ini sesuai dengan teori Peter
F. Olivia tentang peranan Kepala Madrasah sebagai Supervisor. Kepala
madrasah sebagai pemimpin kelompok ia dapat memimpin sejumlah staf
guru dalam mengembangkan potensi  kelompok, pada saat
mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan professional
guru-guru secara bersama

Kepala MAN 1 Lampung Tengah telah _mampu  melaksanakan

[ ] |

ya se‘bagau evaluator yaitu membantu gufu

\ .....
beiajar dapat Il Ium yang sed ikembangkan dan

belajar menat ‘\ya\ sen___.' ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Peter F. :\IO\I.|V|a bahwa perana kepala madrasah sebagai
supervisi adalah coordinator, konsultan, pemimpin kelompok, dan
evaluator. Sebagai evaluator ia dapat membantu guru-guru dalam menilai

hasil dan proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang

dikembangkan. la juga belajar menatap dirinya sendiri.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian peran kepala madrasah sebagai supervisor
di MAN 1 Lampung tengah, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Mengkoordinasi program belajar mengajar, tugas-tugas anggota
staf berbagai kegiatan yang berbeda-beda di antara guru-guru.

Kepala madrasah telah mampu melaksanakan perannya sebagai

\Kepala madrasah telah melaksapakf"
r yalfu mengk !Sogram fbelajar

baik. Seperti mengkoordinasi tugs mengajar satu mata pelajaran yang dibina

oleh berbagai guru.
2. Mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik secara

individual maupun secara kelompok.

Kepala MAN 1 Lampung Tengah belum optimal dalam perannya
menjadi konsultan bagi guru di MAN 1 Lampung Tengah yang mengalami
kesulitan dalam mengatasi anak yang sulit belajar, yang menyebabkan guru

sendiri sulit mengatasi dalam tatap muka di kelas.
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3. Pemimpin kelompok yang memimpin sejumlah staf guru dalam

mengembangkan potensi kelompok.

Dalam perannya sebagai pemimpin kelompok kepala MAN 1
Lampung Tengah telah melaksanakan perannya memimpin sejumlah staf guru
dalam mengembangkan potensi kelompok, materi pelajaran dan kebutuhan
professional guru-guru secara bersama. Sebagai pemimpin kelompok kepala
madrasah dapat mengembangkan keterampilan dan kiat-kiat dalam bekerja
untuk kelompok , bekerja dengan kelompok, dan bekerja melalui kelompok.
Contohnya kepala madrasah mengadakan kunjungan kelas, workshop, dan

rapat bersﬁﬁ-ra ‘%Luru guru

telah melaksanakan perannya sebagai evaluator yaitu membantu guru-guru
menilai hasil dan proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang

dikembangkan sekaligus mengevaluasi dirinya sendiri.
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B. Saran
Berdasrkan hasil dan kesimpulan yang disajikan, peneliti mencoba
mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Sebagai seorang pemimpin kepala madrasah diharapkan mampu memberi
perhatian dan empati kepada guru-guru di MAN 1 Lampung Tengah
seperti memperhatikan kesulitan guru serta menanyakan masalah yang
dialami guru dalam proses belajar mengajar sehingga terjalin komunikasi
sehingga kepala madrasah dapat melaksanakan perannya sebagai

konsultan.

1 . . I
;A‘é\m ﬂic:? N A 2 ;-?3 - 4 .
ga dapat meminta,bantuan dan soﬁum __
s A s 4 A | e

2. Guru ju epada kepala madrasah

S o i

sl'i\t‘ég-’q yang dialami guru dalar;n proses b
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